
 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. KESIMPULAN 

Penyelenggaraan program jaminan sosia  lmerupakan  salah satu 

tanggung jawab dan kewajiban Negara untuk memberikan perlindungan 

social ekonomi kepada masyarakat. Sesuai dengan kondisi kemampuan 

keuangannegara. Indonesia seperti hal nya Negara berkembang lainnya, 

mengembangkan program jaminan social berdasarkan funded social security, 

yaitu jaminan sosial yang didanai oleh peserta dan masih terbatas pada 

masyarakat pekerja di sektor formal. 

Program BPJS Ketenaga kerjaan merupakan salah satu alternatif yang 

berikan oleh pemerintah dalam memberikan solusi berkenaan dengan 

manajemen resiko, sehingga para pekerja bias mendapatkan sendiri biaya 

yang dibutuhkan. Biaya itu berasal dari iuran yang dibayarkan setiap bulan. 

Karena biaya itu berasal dariakumulasidana yang diiurkansetiapbulan, 

makadanaitusesungguhnyaadalahhakparapekerja, 

bukanbelaskasihanpihakmanapun. Dalampelaksanaan program BPJS 

Ketenagakerjaan, terlihatjelasbahwa yang kaya membantu yang miskin yang 

mudamembantu yang tuadan yang sehatmembantu yang sakit. 

Kecilnyaakumulasiiuranbukansajaakibatbanyaknyaperusahaan yang belum 

menjadi peserta, melainkan juga karena kecilnya iuran .Sedang kecilnya iuran 

berkaitan dengan rendahnya gaji atau upah yang diterima 



 

 

tenagakerja, serta akibat kecurangan-kecurangan yang dilakukan oleh 

para pengusaha berkaitan dengan pelaporan upah yang sebenarnya. 

Berdasarkanhasilpenelitiandapatdisimpulkanbahwadalamprose

durpalaporaniuranupah tenaga kerja di BPJS 

KetenagakerjaankantorcabangPariamansangatlahbagus. 

Meskimemilikijumlahpegawai yang tidakterlalubanyaknamun BPJS 

Ketenagakerjaan mempunyai pembagian fungsi yang cukup baik 

yakni dengan jumlah pegawai 18 orang 

mampumembagifungsipelaporaniurankedalam 4 

fungsiyaknifungsiadministrasi, fungsikeuangan, 

fungsiteknologidaninformasidanjugafungsipemasaran. 

Dilengkapidengandokumenatauformulir-formulir yang 

lengkapdanefektif.Dalampencatatantransaksitelahdilakukandenganko

mputerisasidenganberbagaisistemnyahanyasebagiansaja yang 

dilakukandengan manual. 

Unsurpengendalian intern perusahaan yang 

diterapkanadalahsebagaiberikut: semuapenggunaanbuktikasmasuk, 

dokumenatauformulirdiberinomoruruttercetakberdasarkan NPP 

dansemuapenerimaaniuranbaikmelaluiperusahaansecaralangsungmau

pundisetorke bank. 

 

 

 



 

 

 

5.2. SARAN 

 

Berdasarkankesimpulan yang 

telahpenulisjabarkandiatasmakapenulismemberikansedikit saran-saran 

yang diharapkanbermanfaatbagipembacadanpihak-pihak yang 

berkepentingan.Beberapa saran 

yanginginpenulissampaikanadalahsebagaiberikut : 

1. Sebaiknyafungsidaribagian yang 

memilikiperkerjaangandaataulebihdarisatupekerjaandipisahkan, 

halinibertujuanuntukmenghindaripenyalahgunaanwewenang. 

 


